
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



ABSTRAK 

 

Indri Towana. 2019. Uji Sitotoksik Fraksi Etil Asetat Daun Kelor (Moringa 

Oleifera Lamk) Terhadap Larva Udang (Artemia Salina Leach). Skripsi, 

Program studi SI, Jurusan Farmasi Fakultas Olah Raga Dan Kesehatan Negeri 

Gorontalo, Pembimbing I Dr. Yuszda K.Salimi, M.Si dan pembimbing II 

Madania, S.Farm M.Sc,.Apt 

Tanaman kelor (Moringa oleifera L) merupakan salah satu tanaman yang kaya 

nutrisi mengandung vitamin A, vitamin C, vitamin B, kalsium, kalium, besi dan 

protein dalam jumlah sangat tinggi yang mudah dicerna dan diasimilasi oleh tubuh 

manusia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek sitotoksik pada fraksi etil asetat 

daun kelor (Moringa oleifera Lamk) terhadap Artemia salina Leach dengan 

menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Penelitian yang dilakukan 

dengan metode true experimental design. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitia adalah pretest-posttest control group penelitian ini menggunakan 4 

perlakuan konsentrasi fraksi etil asetat pada daun kelor yakni 10,50,100 dan 500 ppm 

yang diuji sitotoksik menggunakan 10 ekor larva udang (Artemia salina L) yang 

berumur 48 jam, perlakuan diulangi 2 kali (duplo) dan diamati larva udang (Artemia 

salina L) yang mati selama 24 jam. Selanjutnya dihitung nilai Lethal Concentration 

(LC50) dengan menggunakan analisis probit. Hasil penelitian terhadap fraksi etil 

asetat daun kelor (Moringa oleifera Lamk) terhadap larva udang (Artemia salina L) 

memiliki aktivitas sitotoksik terhadap larva udang  (Artemia salina L) dengan LC50 

nya adalah 4,197 ppm sehingga termasuk dalam kategori sangat toksik karena 

memiliki LC50 < 1000 ppm. 

 

Kata Kunci: daun kelor, sitotoksik, brine shrimp lethality test, Lethal Concentration 

 

 

 

 

 

 

 



 


